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ABSTRAK

Latar Belakang : Kejadian hipertensi secara global saat ini sebesar 22% dari total 7,3 miliyar penduduk dunia, diantaranya kejadian hipertensi pada remaja. Kalimantan Timur   menjadi provinsi ke-3 dengan    penderita hipertensi remaja  terbanyak 39,60% dari total 51,963 jiwa dengan salah satu penyebabnya adalah merokok. Tujuan: penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan merokok dengan kejadian hipertensi pada remaja. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analitik korelasi, jumlah sampel 200 responden yang merupakan siswa/I SMK Negeri 2 Samarinda kelas 12. Uji Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square Hasil: uji statistic menunjukan hasil ada hubungan  merokok dengan kejadian hipertensi pada remaja dengan nilai p(p-value) = 0.043 (p>0.05). Kesimpulan: Kejadian hipertensi mempunyai hubungan dengan prilaku merokok yang dilakukan remaja.
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PENDAHULUAN
	Prevalensi hipertensi secara global mencapai 22% dari total 7,3 miliyar penduduk dunia, sedangkan prevalensi  hipertensi di Asia Tenggara menyumbang angka tertinggi sekitar 25% dari total 655,2 juta penduduk asia Data Kemenkes RI (2019). National Health and Nutrition Examination Survey (NHANES) tahun 2020  menyebutkan bahwa satu dari 10 anak usia 8-17 tahun mengalami pre-hipertensi, dan berdasarkan data The Brazilian Study of Cardiovascular Risks in Adolescents (ERICA) tahun 2020 prevalensi hipertensi pada remaja  usia 12–17 tahun adalah sebesar 9,6%. Hipertensi pada remaja di   Indonesia saat ini cukup tinggi mencapai 8,4% dari total penduduk indonesia. Kalimantan timur menjadi provinsi ke-3 dengan penderita hipertensi remaja  terbanyak mencapai 39,60% dari total 51,963 jiwa  dan paling banyak terjadi pada perempuan sebesar 40,06% Kemenkes RI (2019). Hipertensi yang paling sering terjadi pada remaja adalah hipertensi esensial, yaitu hipertensi yang terjadi tanpa gejala dan banyak terdeteksi hanya saat pemeriksaan rutin. Faktor resiko hipertensi pada remaja yang tidak dapat di ubah seperti riwayat hipertensi pada keluarga, lahir dengan berat badan rendah, dan jenis kelamin, sementara faktor resiko yang dapat diubah adalah seperti kebiasaan merokok, aktifitas fisik, dan kualitas tidur. (Gooding et al.2015). 
	Merokok itu sendiri merupakan suatu kebiasaan yang jika dilakukan secara terus menerus dapat mengakibatkan kematian. Paparan asap rokok mengakibatkan kematian 1,2 juta disetiap tahunnya dan 65.000 anak remaja meninggal dunia dikarenakan merokok, penelitian Heart Survey for England menyebutkan dalam setiap batang  rokok akan meningkatkan tekanan sistolik 10-25 mmHg dan menambahkan detak jantung 5-20 kali permenit disetiap harinya Ma et al., (2021). Rata-rata rokok yang di hisap oleh para remaja   perhari usia >10 tahun adalah 12 batang setara dengan 1 bungkus rokok Mirnawati (2018). Melihat tingginya angka hipertensi dan prilaku merokok pada remaja maka penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan merokok dengan kejadian hipertensi pada remaja.
METODE
	Jenis penelitian adalah analitik korelasi dengan  desain Cross sectional. Penelitian dilakukan di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri 2 Samarinda, Kalimantan Timur dengan jumlah sampel  200 siswa/I. Tehnik pengambilan sampling menggunakan tehnik  concecutive Sampling. Uji Bivariat menggunakan uji  chy Square.
HASIL
Tabel 1.0 Distribusi frekuensi   berdasarkan  karakteristik merokok
	Karakteristik
	Frekuensi
	Persentase%

	Jumlah  rokok dalam 1 Bulan
< 1 bungkus rokok/bln
< 10 bungkus rokok/bln
<20 bungkus rokok/bln
>40 bungkus rokok/bln
	

66
90
30
14
	

33
45
10
7

	
	200
	100

	Alasan Merokok
Coba-coba
Menghilangkan stress
Ikut teman
Lingkungan
	              
70
51
54
25
	
35
25
27
13

	
	200
	100

	Lamanya merokok
< 1 tahun
2 tahun
3 tahun
4 tahun
 5> tahun
	

40
77
28
35
20
	

20
38
14
17
10

	
	200
	100

	Merokok dengan Hipertensi
Tidak merokok dengan 

hipertensi
	102


98
	51


49

	
	200
	100










Tabel 2.0 Hubungan  merokok dengan kejadian hipertensi

	             Hipertensi
	Total

	
	
	Tidak Hipertensi
	Hipertensi
	

	Merokok
	Tidak Merokok
	27
	42
	69

	
	Merokok
	36
	96
	131

	Total
	
	63
	137
	200



PEMBAHASAN
Hubungan merokok dengan kejadian hipertensi
	Aspek perkembangan pada remaja antara lain menetapkan kebebasan dan otonomi, membentuk identitas diri, penyesuaian perubahan psikososial berhubungan dengan maturasi fisik. Merokok dapat menjadi sebuah cara bagi remaja agar mereka tampak bebas dan dewasa saat mereka menyesuaikan diri dengan teman- teman sebayanya yang merokok, tekanan teman sebaya, penampilan diri, sifat ingin tahu, stres, kebosanan, ingin kelihatan gagah, dan sifat suka menentang, merupakan hal-hal yang dapat mengkontribusi mulainya merokok Aula (2010) dalam Fikriyah & Febrijanto (2019).
	Karakteristik remaja yang merokok dalam rentang lebih dari 15 batang rokok sehari atau dapat digolongkan dalam perokok berat, hal ini  dapat dihubungkan dengan peningkatan insiden hipertensi dan remaja dengan menghisap rokok lebih dari 20 batang sehari mengaku sudah sangat kecanduan rokok, bahkan susah untuk tidak merokok dalam waktu beberapa jam saja, hal ini di pengaruhi dorongan dari lingkungan yang rata-rata merokok Astuti et al., (2018)
	Tingkatan seorang perokok yang berhubungan dengan jumlah merokok dan lamanya merokok dapat di ukur melalui indeks Brinkman, dikatakan sebagai perokok ringan apabila hasil perkaliannya <200, perokok sedang apabila hasil perkaliannya diantara 200 - 599 batang, dan perokok berat apabila hasilnya > dari 600. Semakin lama individu merokok dan semakin banyak rokok yang dihisap perhari, maka derajat merokok akan semakin berat menurut Tawbariah (2014) dalam Uguy et al., (2019) .
	Umumnya remaja dengan alasan mencoba rokok pertama kali hanya penasaran bagaimana rasa rokok tersebut. kondisi tersebut dijelaskan oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa teman-teman yang merokok mempengaruhi niat remaja untuk merokok Nurrahmah (2016). 
	Pada penelitian ini remaja merokok dengan kejadian hipertensi lebih tinggi dari remaja yang tidak merokok, hal ini disebabkan ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi. Penelitian  Jayanti et al., (2017) menjelaskan bahwa efek akut yang disebabkan oleh merokok antara lain meningkatkan denyut jantung dan tekanan darah karena adanya peningkatan kadar hormon epinefrin dan norepinefrin yang ter aktivasi pada sistem saraf simpatis. Merokok juga mempunyai efek jangka panjang yaitu peningkatan tekanan darah karena adanya peningkatan zat inflamasi, disfungsi endotel, pembentukan plak, dan kerusakan vascular Jayanti et al (2017). Pada remaja yang mengalami hipertensi namun tidak merokok dari keluarga penderita hipertensi, mempunyai risiko yang lebih besar untuk menderita hipertensi dibanding dengan keluarga tanpa riwayat hipertensi. Jika kedua orangtua hipertensi, maka angka kejadian hipertensi pada keturunannya meningkat 4 sampai 15 kali dibanding bila kedua orangtua adalah normotensi. Bila kedua orangtua menderita hipertensi esensial, maka 44,8% anaknya akan menderita hipertensi. Jika hanya salah satu orangtua hipertensi maka 12,8% keturunannya akan mengalami hipertensi Astuti (2017).
KESIMPULAN
	Hasil penelitian Hubungan Merokok dengan Kejadian Hipertensi di SMK Negeri 2 Samarinda didapatkan hasil p-value 0,043 (<ἀ 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara merokok dengan kejadian Hipertensi pada Remaja di SMK negeri 2 Samarinda.
SARAN 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan literatur untuk penelitian selanjutnya dan penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang berpengaruh pada hubungan merokok dengan kejadian hipertensi.
KETERBATASAN PENELITIAN
	Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dimana peneliti tidak mengendalikan faktor confounding seperti bagaimana menyikapi pergaulan remaja, ikut-ikutan teman, rokok menjadi pelarian dalam masalah keluarga.
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